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ABSTRAK
Penelitian ini berjudul “Dialek Kansai Sebagai Bentuk Campur Kode dalam Anime
Detective Conan Episode 2637, bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan faktor
penyebab terjadinya campur kode dalam anime Detective Conan episode 263. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang dikemukakan oleh
Moleong (2012). Teori campur kode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
campur kode yang dikemukakan oleh Chaer & Agustina (2014), lalu teori jenis campur
kode oleh Suwito (dalam Zane dan Andini, 2023), dan teori penyebab terjadinya
campur kode oleh Suwandi (2008). Berdasarkan hasil analisis, ditemukan sebanyak 11
data campur kode, dimana semua data yang ditemukan merupakan jenis campur kode
ke dalam. Faktor penyebab terjadinya peristiwa campur kode yang ditemukan adalah
kesantaian dan keakraban dalam berkomunikasi, hal ini banyak dilakukan antar
anggota kepolisian, sebagai penutur, dengan saksi mata sebagai lawan tutur,
selanjutnya antar detektif dengan pelaku, antar detektif dengan tertuduh, antar anggota
kepolisian dengan tertuduh, dan antar inspektur dengan saksi mata. Anggota kepolisian
dan detektif menyisipkan dialek Kansai ke dalam percakapan ketika menginterogasi
pelaku dan juga saksi mata, agar menciptakan suasana santai pada saat interogasi.
Karena suasana yang lebih santai dan rileks, maka pelaku maupun saksi mata, dapat
memberikan kesaksian atau pelaku dapat segera mengakui apa yang telah dia perbuat.

Kata kunci: Campur Kode, Dialek Kansai, Detective Conan, sosiolinguistik



ABSTRACT

This research, entitled “Kansai Dialect as a Form of Code-Mixing in Detective Conan
Anime Episode 263", aims to identify the types and causal factors of code-mixing that
occur in the anime Detective Conan episode 263. The method used in this research is
a qualitative method proposed by Moleong (2012). The theory of code-mixing applied
is the one proposed by Chaer & Agustina (2014), followed by the classification of code-
mixing types by Suwito (in Zane and Andini, 2023), and the theory of causal factors of
code-mixing by Suwandi (2008). Based on the analysis, 11 instances of code-mixing
were found, all of which belong to the type of inner code-mixing. The factors causing
code-mixing found in this study are informality and familiarity in communication. This
occurs mainly among police officers as speakers and eyewitnesses as interlocutors, as
well as between detectives and perpetrators, detectives and suspects, police officers
and suspects, and inspectors and eyewitnesses. Police officers and detectives insert the
Kansai dialect into conversations when interrogating perpetrators and eyewitnesses to
create a more relaxed atmosphere during interrogation. With a more relaxed and
informal setting, perpetrators and eyewitnesses are more likely to provide testimony
or, in the case of perpetrators, to confess to their actions.

Keywords: Code Mixing, Kansai Dialect, Detective Conan, Sociolinguistics
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